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PELUNCURAN - Panglima Kodam XlI/Tanjungpura Mayor Jenderal TNI Jamallulael bersama Bupati Kubu Raya Sujiwo meluncur-
kan program tersebut di Kantor Camat Rasau Jaya, pekan lalu.
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L Pemkab-TNI Kerjakan Jalan Poros Ekonomi |

KUBU RAYA TRIBUN
- Program Karya Bakti
TNI resmi dimulai, Kamis
(26/6/2025). Panglkna Ko-
dam XIl/Tanjungpura Ma-

yor Jenderal TNI Jamallulael
bersama Bupati Kubu Raya
Sujiwo meluncurkan pro-

gram tersebut di Kantor Ca-
mat Rasau Jaya.

Bunyi sirine menandai di-
mulainya pengerjaan jalan

poros ekonomi dari Desa Ra- .

. sau Jaya, Kecamatan Rasau
Jaya ke Desa Sungai Bulan,

Kecamatan Sungai Raya de-
ngan Karya Bakti TNI bersa-

ma Pemerintah Kabupaten |
Kubu Raya dan eicmm ma-

syarakat. Jalan poros yang
akan dibangun sepanjang
3,1 kilometer dengan ang-
garan Rpll miliar. %

Bupati Kubu Raya Sujiwo
mengatakan program Kar-
ya Bakti TNI bertujuan me-
ningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan memper-
erat hubungan antara TNI
dengan pemerintah daerah
serta masyarakat.

*  “Ada tiga hal yang menda-
sari, yang menjadi pertim-
bangan yang dalam. Pertama,
dalam kondisi keuangan da-
-erah yang tidak terlalu baik
di mana ada instruksi pre-
siden tentang penghematan
anggaran, maka kami harus
memikirkan bagaimana uang
yang tidak seberapa ini bisa
dioptimalkan,” ungkap Suji-
wo usai peluncuran program.

Sujiwo menjelaskan awal-
nya hendak mencoba pe-
ngerjaan jalan melalui kon-
traktual dengan meminta
Dinas Pekerjaan Umum se-
bagai instansi teknis meng-
hitung anggaran Rp11 miliar
tersebut. .

“Setelah dihitung, kalau
melalui kontraktual dapatnya
(hanya) sepanjang 1,7 kilome-
ter,” ujarnya. Dengan pertim-
bangan itu, pihaknya lantas
mencari pembanding dan re-

[ ferensi dari sejumlah daerah
di provinsi lainnya yang mela-
kukan pola karya bakti.
“Dengan berbagai infor-
masi itu, saya menghadap
Panglima (Kodam), saya
sampaikan. Kemudian Pang-
lima menugaskan Kazidam
untuk turun ke lapangan.
Dan Alhamdulillah setelah

| dihitung, dengan anggar-

an yang sama bisa dapat
panjangnya 3,1 kilometer
dengan sistem dan kualitas
spesifikasi yang kurang le-

sudah tahu melihat karya |
bakti ini,” terangnya.

Sujiwo menjelaskan per-
timbangan lainnya dalam
melakukan karya bakti ada-
lah sebagai bentuk kelanjut-
an sinergisitas antara peme-
rintah daerah dengan Ko-
dam XII/Tanjungpura yang
selama ini sudah terbangun
dengan baik.

“Dan ada hal yang paling |

utama, TNI kuat itu karena
rakyat. Dukungan rakyat
untuk TNI itu adalah nadi-
nya TNI. Maka ini merupa-

bih dengan yang dikerjakan

"

Alhamdu%h
- setelah dihﬁung,
“dengan anggaran
‘yang sama bisa
dapat panjang-
nya 3,1 kilometer -
dengan sistem dan
- kualitas spesifikasi

| yang kurang lebih

dengan yang diker-
jakan 1,7 kilometer
itu,

Sujiwo
Bupati Kubu Raya

1,7 kilometer itu,” jelasnya.
Dengan demikian, Suji-
wo menilai pola karya bak-
ti menguntungkan rakyat,
daerah, dan negara. Dalam
prosesnya ia pun juga meli-

~JLkan wujud menunggalnya

TNI dengan rakyat, itu yang
paling utama. Dengan tiga
| dasar itu, maka pemerin-
' tah mengambil keputusan,

- || kebijakan untuk kita karya

baktikan,” ucapnya.

Kepada Panglima Kodam,
lebih lanjut Sujiwo juga
menjelaskan mengenai alas-
an pemberian nama _‘alan

yang dikerjakan dengan
Karya Bakti TNI. Dinamakan
jalan poros ekonom{ karena

poros ekonomi’ pada jalan

ti apa pergerakan ekonomi,
pertumbuhan ekonomi, pe-
luang usaha, angka kemis-
kinan, angka pengangguran,
kualitas pendidikan, kuali-
tas kesehatan, dan setelah
dibangun juga seperti apa,”

| tuturnya.

Sujiwo meyakini sete-
lah jalan poros ekonomi
dibangun, pertumbuhan
ekonomi akan meningkat,
| pengangguran menurun,
' kemiskinan pun menurun.
Kualitas pendidikan dan ke-
sehatan otomatis akan naik
karena pertumbuhan ekono-
mi meningkat.

“Begitu juga arus barang
dan jasa akan mudah, hasil
kebun, hasil pertanian yang
selama ini diambil oleh teng-
kulak bisa dibawa langsung

Kemudian barang-barang

dari kota juga akan mudah
membawanya dan peluang
usaha pasti akan bermun-
culan sehingga penganggur-
an akan turun,” bebernya.

menghubungkan dari Rasau ‘

Jaya Satu, Rasau Jaya Dua,
Rasau Jaya Umum, sampai
Desa Sungai Bulan. -
Begitu juga diseberang
sungai menghubungkan ke
Desa Kampung Baru, Jang-

kang Satu, Jangkang Dua,

Teluk Nangka, Kubu, Ola-
Ola, Air Putih, Pelita, Da-
bong, Mengkalang, Seruat 1,
hingga Seruat 2.

“Ada sekitar 20 desa yang
menggunakan jalan ini.
Dan kami sedang perjuang-
kan di penyeberangannya,”
imbuhnya.

Dia menambahkan, pihak-
nya telah mendata kondisi

batkan instansi pengawasan | masyarakat sebelum jalan

seperti BPK dan BPKP. dibangun dan nantinya sete-
“Adanya karya bakti ini, | lahjalan terbangun. Sehingga

saya langsung mengun- | akan ada perbandingan sebe-

dang kepala BPK dan kepala | lum dan sesudah.

BPKP yang selalu memerik- “Kita akan melihat nanti

sa kami. Paling tidak beliau | sebelum kita bangun seper-

Satu hal yang penting, tam-

ke pasar induk di Kota Pon- |
tianak atau di Kubu Raya.

.yang tidak ada di kampung, .|

bah Sujiwo, adalah masalah

kemanusiaan. Di mana ke-

~ tika orang sakit parah akan

dibawa berobat namun ha-
rus tergoncang-goncang saat
melintasi jalan yang rusak,
hal itu dapat dicegah. Trans-
portasi yang berhubungan
dengan urusan

umum lainnya akan menjadi
mudah ketika jalan poros su-
dah terbangun. “Itu yang kita
pertimbangkan,” tutup Suji-
wo. (*/rhd)

esehatan,
pendidikan, dan kepentingan
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